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Abstract
There are many medicinal plants have been recognized as sources of natural antimicrobial compounds 
that are used as potentially effective alternatives in the treatment of bacteria. Clerodendrum have been 
investigated for it is antimicrobial activity in some bacteria. The aim of this study is to determine 
antimicrobial activity of n-hexane and water fraction of pagoda (Clerodendrum paniculatum) leaves 
against Pseudomonas aeruginosa and Metichilin Resistant Staphylococcus Aureus (MRSA). The 
antimicrobial activity of the isolated compound was performed by disc diffusion method. N-hexane 
fraction of Clerodendrum paniculatum have antimicrobial activity to Pseudomonas aeruginosa with 
inhibition 9.43 ± 0.057; 8.76 ± 0.057; 8.17 ± 0.115; 7.03 ± 0.057 and to MRSA 6.07 ± 0.057; 6.03 ± 
0.057; 6.03 ± 0.115; 6.03 ± 0.057 in concentration 300 ppm, 200 ppm, 100 ppm and 50 ppm. Water 
fraction of Clerodendrum paniculatum have antimicrobial activity to Pseudomonas aeruginosa with 
inhibition 9.13 ± 0.057; 8.30 ± 0.100; 7.86 ± 0.057; 6.53 ± 0.057 and to MRSA 8.50 ± 0.100; 7.73 ± 
0.057; 6.87 ± 0.057; 6.47 ± 0.057 in concentration 300 ppm, 200 ppm, 100 ppm and 50 ppm. This showed 
n-hexane and water fraction of Clerodendrum paniculatum has potential as a novel antimicrobial.  
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Aktivitas Antimikroba Fraksi n-Heksan dan Fraksi Air Clerodendrum 
paniculatum L. Terhadap Pseudomonas aeruginosa dan MRSA 

Abstrak
Ada banyak tanaman obat-obatan yang berasal dari alam terbukti memiliki senyawa antimikroba yang 
digunakan sebagai alternatif yang berpotensi secara efektif pada penanganan bakteri. Clerodendrum 
telah diteliti aktivitas antimikrobanya pada beberapa bakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui aktifitas antimikroba dari fraksi n-heksan dan fraksi air dari daun pagoda (Clerodendrum 
paniculatum) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa and Metichilin Resistant Staphylococcus 
Aureus (MRSA). Aktivitas antimikroba dari senyawa yang diisolasi diukur dengan metode difusi 
cakram. Fraksi n-heksan dari Clerodendrum paniculatum memiliki aktivitas antimikroba terhadap 
Pseudomonas aeruginosa dengan inhibisi 9,43 ± 0,057; 8,76 ± 0,057; 8,17 ± 0,115; 7,03 ± 0,057 dan 
terhadap MRSA 6,07 ± 0,057; 6,03 ± 0,057; 6,03 ± 0,115; 6,03 ± 0,057 pada konsentrasi 300 ppm, 200 
ppm, 100 ppm dan 50 ppm. Fraksi air dari Clerodendrum paniculatum memiliki aktivitas antimikroba 
terhadap Pseudomonas aeruginosa dengan inhibisi 9,13 ± 0,057; 8,30 ± 0,100; 7,86 ± 0,057; 6,53 ± 
0,057 dan terhadap MRSA 8.50 ± 0,100; 7,73 ± 0,057; 6,87 ± 0,057; 6,47 ± 0,057 pada konsentrasi 
300 ppm, 200 ppm, 100 ppm dan 50 ppm. Hal ini menunjukkan fraksi n-heksan dan fraksi air dari 
Clerodendrum paniculatum memiliki potensi sebagai antimikroba yang baru.

Kata Kunci: Antimikroba, Clerodendrum paniculatum, fraksi air, fraksi n-heksan
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1. Pendahuluan
Dalam beberapa dekade terakhir infeksi 

mikroba telah meningkat secara signifikan 
dan memunculkan angka kematian yang 
sangat tinggi1. Produk yang berasal dari alam 
seperti tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai 
antimikroba dan memiliki manfaat yang 
signifikan karena senyawa metabolit sekunder 
yang terkandung pada tumbuhan tersebut, 
selain itu efek samping yang diberikan dari 
tumbuhan juga lebih sedikit2. Tumbuhan yang 
mengandung senyawa metabolit sekunder 
seperti tannin, alkaloid, senyawa fenol dan 
flavonoid telah diteliti secara in vitro memiliki 
aktivitas antimikroba.3 Akar dan daun bunga 
pagoda (Clerodendrum paniculatum L.) 
telah diuji dan terbukti memiliki aktivitas 
antibakteri pada beberapa bakteri uji antara 
lain Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, 
Escherichia coli, Klebsiella pneumonia, 
Salmonella newport, Vibrio parahaemolitycus 
dan antijamur terhadap Candida albicans.4,5,6 
Kulit yang terluka memiliki kemungkinan 
untuk terinfeksi oleh bakteri yang dapat 
menyebabkan luka menjadi semakin radang 
dan bernanah jika penanganannya kurang 
tepat.7 Pseudomonas aeroginosa dan 
Methicillin Resistant Staphyloccus aureus 
(MRSA) adalah beberapa contoh bakteri yang 
dapat menginfeksi luka8. MRSA adalah strain 
Staphylococcus aureus yang telah mengalami 
resisten terhadap antibiotika methicillin dan 
golongan β-laktam9. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui aktifitas 
antimikroba dari fraksi n-heksan dan fraksi 
air dari Clerodendrum paniculatum terhadap 
bakteri Pseudomonas aeruginosa and MRSA. 

2. Metode
2.1. Alat

Neraca analitik (Santorius), laminar 
airflow cabinet (Astec HLF 1200L), autoklaf 
(Tomy), inkubator (Memmeth), beaker glass 
(Iwaki), erlenmeyer (Iwaki), mikropipet 
(Eppendorf), botol, batang pengaduk, kertas 
Whatmann no.1, tabung reaksi, petri dish, 
lampu spiritus dan ose
2.2. Bahan

Daun bunga pagoda diperoleh dari 
Berastagi, Kabupaten Karo, Sumatera 
Utara pada Juli 2019 dan ditaksonomi di 

Laboratorium Herbarium LIPI dengan no. 
752/ IPH.1.01/ If.07/ V/2015. Media Nutrient 
Agar (NA) (Merck, Jerman), media Potato 
Dextrosa Agar (PDA) (Merck, Jerman), disk 
antibiotik kloramfenikol 30 µg/disk (Oxoid, 
Inggris), alkohol 70%, etanol 96%, DMSO, 
larutan NaCl fisiologis, aquadest, bakteri 
Pseudomonas aeroginosa dan Methicillin 
Resistant Staphyloccus aureus (MRSA).
2.3. Prosedur Penelitian
2.3.1. Fraksinasi

Ekstrak etanol daun bunga pagoda 
dimasukkan kedalam corong pemisah, 
kemudian ditambahkan pelarut n-heksan 
dengan perbandingan 1:1 v/v setelah itu 
dikocok dalam corong pisah sampai homogen. 
Dibiarkan hingga terbentuk lapisan etanol dan 
lapisan n-heksan. Masing-masing  lapisan 
ditampung dalam wadah yang berbeda. 
Lapisan n-heksan selanjutnya dievaporasi 
menggunakan  rotary evaporator hingga 
kering dan hasil inilah yang dinamakan 
fraksi n-heksan. Selanjutnya  lapisan etanol 
ditambahkan akuades 100 mL kemudian  
dipartisi  dengan  pelarut  etil asetat dengan 
perbandingan 1:1 v/v setelah itu dikocok 
dalam corong pisah sampai homogen. 
Dibiarkan hingga terbentuk dua lapisan. 
Masing-masing lapisan ditampung dalam 
wadah yang berbeda. Lapisan etil asetat 
selanjutnya dievaporasi, hingga kering lalu 
ditimbang dan hasil inilah yang dinamakan 
fraksi etil asetat. Lapisan etanol dievaporasi, 
hingga kering lalu ditimbang, disebut fraksi 
air10.
2.3.2. Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri menggunakan 
metode difusi cakram. Dilakukan pembuatan 
suspensi bakteri Pseudomonas aeuroginosa 
dan MRSA yang diremajakan. Fraksi n-heksan 
dan air dibuat dengan konsentrasi 300, 200, 
100 dan 50 ppm dengan menggunakan pelarut 
DMSO. Suspensi bakteri uji sebanyak 0,3 mL 
dimasukkan ke dalam cawan Petri kemudian 
ditambahkan 15 mL media NA, dihomogenkan 
dan didiamkan hingga memadat. Larutan uji 
dengan masing-masing konsentrasi diambil 
sebanyak 10 µL lalu diteteskan pada kertas 
cakram, kemudian diletakkan di atas media 
inokulum. Diinkubasi selama 24 jam pada 
suhu 37˚C. Setelah masa inkubasi, lakukan 
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pengamatan terhadap pertumbuhan mikroba 
lalu zona bening yang terbentuk di sekeliling 
cakram diukur menggunakan jangka sorong. 
Sebagai perbandingan, digunakan cakram 
kosong yang ditetesi 10 µL DMSO untuk 
kontrol negatif dan sebagai kontrol positif 
cakram antibiotik kloramfenikol 30 µg11,12

2.3.3. Analisis Data
Analisis statistik (SPSS) diamteter 

hambat bakteri dengan Analysis of Variance 
(ANOVA) satu arah dan uji Tukey.

3. Hasil
Hasil fraksinasi ekstrak etanol daun 

bunga pagoda menggunakan metode ekstraksi 
cair-cair didapatkan tiga fraksi yaitu fraksi 
n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air. 
Selanjutnya dilakukan pengujian aktivitas 
antibakteri terhadap fraksi n-heksan dan air.

Hasil pengujian aktivitas antibakteri 
dengan metode difusi cakram terhadap bakteri 
Pseudomonas aeruginosa menunjukkan 
adanya zona bening yang terbentuk pada 
masing-masing cakram, kemudian diukur 
menggunakan jangka sorong. Fraksi n-heksan 
menunjukkan diameter zona hambat yang 
lebih besar dibandingkan fraksi air seperti 
pada Gambar 1. Seperti yang tertera pada 
Tabel 1, Fraksi n- heksan memiliki nilai 
inhibisi 9,43 ± 0,057; 8,76 ± 0,057; 8,17 ± 
0,115; 7,03 ± 0,057 pada konsentrasi 300 
ppm, 200 ppm, 100 ppm dan 50 ppm secara 
berurutan. Sedangkan fraksi air memiliki 
nilai inhibisi 9,13 ± 0,057; 8,30 ± 0,100; 7,86 
± 0,057; 6,53 ± 0,057 pada konsentrasi 300 
ppm, 200 ppm, 100 ppm dan 50 ppm secara 
berurutan.Pengujian aktivitas antibakteri 
fraksi n-heksan dan fraksi air daun bunga 
pagoda juga dilakukan terhadap bakteri 
MRSA dengan metode difusi cakram. Hasil 
pengujian menunjukkan fraksi air memiliki 
diameter zona hambat > fraksi n-heksan 
seperti pada Gambar 1. Seperti pada Tabel 1, 
fraksi air memiliki nilai inhibisi 8.50 ± 0,100; 

7,73 ± 0,057; 6,87 ± 0,057; 6,47 ± 0,057 pada 
konsentrasi 300 ppm, 200 ppm, 100 ppm dan 
50 ppm secara berurutan. Sedangkan fraksi 
n-heksan memiliki nilai inhibisi 6,07 ± 0,057; 
6,03 ± 0,057; 6,03 ± 0,115; 6,03 ± 0,057 pada 
konsentrasi 300 ppm, 200 ppm, 100 ppm dan 
50 ppm secara berurutan. 

4. Pembahasan
Pencarian senyawa baru sebagai 

antibakteri mengalami peningkatan pesat, 
terutama yang bersumber dari bahan alam. 
Penelitian terus dilakukan untuk menganalisa 
sifat antibakteri yang terdapat dalam ekstrak 
tumbuhan yang kaya akan senyawa fenolik, 
asam fenolik dan flavonoid13. Beberapa jenis 
metode dapat digunakan untuk melakukan 
pengujian aktivitas antibakteri, tidak hanya 
dari Minimum Inhibitory Concentration 
(MIC) dan Minimum Bactericidal 
Concentration (MBC)14-16 tetapi terdapat 
juga metode lainnya seperti metode agar well 
atau metode difusi cakram17-18. Penelitian 
sebelumnya telah dilakukan pengujian 
aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol dan 
fraksi etil asetat dengan nilai inhibisi ekstrak 
etanol terhadap Pseudomonas aeruginosa 
sebesar 12,13±0,057; 10,83±0,058; 
9,63±0,057; 8.3±0,058 pada konsentrasi 300, 
200, 100 dan 50 ppm dan pada fraksi etil 
asetat memberikan nilai inhibisi 14,50±0,100; 
13,73±0,058; 12,87± 0,057; 11,83±0,058 
pada konsentrasi 300, 200, 100 dan 50 ppm. 
Aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan 
fraksi etil asetat juga dilakukan terhadap 
MRSA dengan nilai inhibisi ekstrak etanol 
sebesar 8,67±0,057; 7,80±0,100; 7,06±0,057; 
6,43±0,057 pada konsentrasi 300, 200, 100, 
dan 50 ppm. Fraksi etil asetat memberikan 
nilai inhibisi sebesar 9,77±0,057; 8,03 ±0,057; 
7,33±0,057; 6,70±0,100 pada konsentrasi 
300, 200, 100, dan 50 ppm19. Pada penelitian 
ini dilakukan pengujian aktivitas antibakteri 
fraksi n-heksan dan fraksi air daun pagoda 

Gambar 1. Pengujian aktivitas Antibakteri Terhadap Fraksi n-heksan dan Fraksi Air Daun Pagoda 

A = Pengujian aktivitas Antibakteri Terhadap Fraksi n-heksan terhadap Pseudomonas aeruginosa
B = Pengujian aktivitas Antibakteri Terhadap Fraksi air terhadap Pseudomonas aeruginosa
C = Pengujian aktivitas Antibakteri Terhadap Fraksi n-heksan terhadap MRSA
D = Pengujian aktivitas Antibakteri Terhadap Fraksi air terhadap MRSA
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terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa 
dan MRSA dengan metode difusi cakram.

Dari data pengujian aktivitas antibakteri 
diketahui bahwa fraksi n-heksan memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas 
aeruginosa lebih baik dibanding fraksi air. 
Fraksi n-heksan memberikan nilai inhibisi 
tertinggi yaitu 9,43 ± 0,057 pada konsentrasi 
300 ppm dan fraksi air memberikan nilai 
inhibisi tertinggi yaitu 9,13 ± 0,057 pada 
konsentrasi 300 ppm. Pada fraksi n-heksan 
terkandung senyawa-senyawa non-polar 
seperti terpenoid dan glikosida20,21,22. Senyawa 
turunan terpen dan terpenoid terbukti 
memiliki aktivitas sebagai antibakteri21,23,24, 
sehingga dapat menghasilkan zona bening dan 
diameter hambat bakteri seperti ditunjukkan 
pada Gambar 1 dan Tabel 1. Urizar (2015) 
melakukan pengujian aktivitas antibakteri 
dari lima jenis Peruvian medicinal plants 
terhadap Pseudomonas aeruginosa, terdapat 
beberapa senyawa yang terkandung di dalam 
lima jenis tanaman yang digunakan seperti 
terpenoid dan triterpene. Hasil pengujian 
menunjukkan nilai zona inhibisi tertinggi 

sebesar 22,47 ± 5,2225.
Pengujian aktivitas antibakteri terhadap 

MRSA menunjukkan nilai inhibisi fraksi air 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan fraksi 
n-heksan. Nilai inhibisi tertinggi fraksi air 
yaitu 8,50 ± 0,100 dan fraksi n-heksan 6,07 
± 0,057. Pada fraksi air terkandung senyawa-
senyawa polar seperti senyawa fenol dan 
flavonoid26, senyawa fenol dan flavonoid 
diketahui memiliki aktivitas antibakteri27,28. 
Senyawa flavonoid memiliki kemampuan 
membentuk kompleks dengan protein sel 
bakteri melalui ikatan hidrogen. Struktur 
dinding sel dan membran sitoplasma bakteri 
menjadi tidak stabil karena rusak akibat 
ikatan hidrogen dengan flavonoid, sehingga 
protein sel kehilangan aktivitas biologisnya, 
fungsi permeabilitas terganggu sehingga 
mengakibatkan kematian sel29,30. Kontrol 
positif yang digunakan adalah kloramfenikol 
(Oxoid®) dan sebagai kontrol negatif adalah 
DMSO. Nilai inhibisi yang dihasilkan dari 
pengujian menunjukkan bahwa kelompok 
kontrol positif memiliki kemampuan yang 
paling kuat yaitu sebesar 18,80 ± 0,173 

Bakteri Sampel Perlakuan Zona Hambat (Rata-rata ± STD)

Pseudomonas 

aeruginosa

Fraksi n-Heksan Kontrol Positif

Kontrol Negatif

300 ppm

200 ppm

100 ppm

50 ppm

18,80 ± 0,173

0

9,43 ± 0,057

8,76 ± 0,057

8,17 ± 0,115

7,03 ± 0,057

Fraksi air Kontrol Positif

Kontrol Negatif

300 ppm

200 ppm

100 ppm

50 ppm

18,80 ± 0,173

0

9,13 ± 0,057

8,30 ± 0,100

7,86 ± 0,057

6,53 ± 0,057

MRSA

Fraksi n-Heksan Kontrol Positif

Kontrol Negatif

300 ppm

200 ppm

100 ppm

50 ppm

15,20 ± 0,100

0

6,07 ± 0,057

6,03 ± 0,057

6,03 ± 0,115

6,03 ± 0,057

Fraksi air Kontrol Positif

Kontrol Negatif

300 ppm

200 ppm

100 ppm

50 ppm

15,20 ± 0,100

0

8,50 ± 0,100

7,73 ± 0,057

6,87 ± 0,057

6,47 ± 0,057

Tabel 1. Hasil Pengujian Antibakteri Terhadap Fraksi n-heksan dan Fraksi Air Daun Pagoda
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(Pseudomonas aeruginosa) dan 15,20 ± 
0,100 (MRSA) dibandingkan kelompok lain.  
Kontrol negatif tidak memiliki daya hambat 
terhadap pertumbuhan bakteri. Konsentrasi 
yang diujikan menunjukkan penghambatan 
yang signifikan (p<0,05) dibandingkan 
kontrol negatif. Dari data pengujian juga 
diketahui bahwa semakin besar konsentrasi 
maka semakin besar pula daya hambatnya. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi suatu zat, maka semakin tinggi 
pengaruhnya terhadap keefektifan zat tersebut 
untuk menghambat pertumbuhan bakteri31.

5. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa fraksi n-heksan dan air dari daun 
pagoda (Clerodendrum paniculatum) 
memiliki aktivitas antibakteri dilihat dari 
terbentuknya zona bening disekitar cakram. 
Aktivitas antibakteri fraksi n-heksan dan  
air terhadap Pseudomonas aeruginosa 
dan MRSA < daya hambat kontrol positif 
(Kloramfenikol). Maka perlu dilakukan 
penelitian lanjutan dengan konsentrasi fraksi 
n-heksan dan air yang lebih tinggi.  
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